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Penelitian terhadap puisi “Pertentangan ialah hukum surgawi” karya  Kuntowijoyo ini dilandasi oleh 

adanya makna tertentu yang disampaikan secara tidak langsung melalui ketidaklangsungan ekspresi puisi 

tersebut.  Dalam hal ini, “Pertentangan ialah hukum surgawi” mengandung sebuah tanda-tanda yang 

dimaknai secara semiosis sehingga maksud dari tanda-tanda ini tersampaikan secara eksplisit. Pemaknaan 

terhadap puisi “Pertentangan ialah hukum surgawi” dalam penelitian ini menggunaan teori semiotika 

Riffaterre. Riffaterre telah mengemukakan bahwa puisi ini mengatakan sesuatu dengan memaksudkan 

dengan suatu hal yan lain. Jadi, puisi ini mengandung sebuah makna tertentu yang disebut Riffaterre sebagai 

Signifikansi puisi. 

 Berdasarkan pernyataan tersebut, maka sebuah penelitian ini memiliki tujuan  untuk menemukan 

suatu signifikansi puisi “Pertentangan ialah Hukum Surgawi” karya Kuntowijoyo”. Dalam menemuan 

signifikansi puisi ini, peneliti menggunakan suatu metode analisis yang dikemukakan oleh Riffaterre yakni 

pembacaan heuristik dan retroaktif. Pada pembacaan heuristik, peneliti menemukan berbagai 

ungramatikalitas yang menimbulkan makna heterogen, ambiguitas, keterpecahan makna sehingga masih 

menghambat pemahaman peeliti. Menurut Michael Rffaterre, untuk melewati suatu hambatan tersebut, 

peneliti harus melanjutkan ke retroaktif, peneliti mulai menemukan suatu kesatuan maknanya melalui 

hipogram berupa sebuah prasuposisi, seme, klise, sistem deskriptif yang mengarah kepada puisi 

“Pertentangan  ialah hukum surgawi” yang bergenre sebuah puisi profetik yang memiliki hubungan dengan 

sufistik dan hipogram aktual berupa puisi-puisi lainnya dan teks-teks Al-Quran dan Haddist. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa signifiansi puisi “Pertentangan ialah Hukum Surgawi” 

adalah habluminaallah dan habluminannas. habluminaallah dan habluminannas telah menjadi tema atau 

sebuah pembicaraan dalam puisi-puisi profetik. Dalam hal ini, telah jelas bahwa yang dibicarakan dalam 

puisi  “Pertentangan ialah hukum surgawi” adalah tahapan-tahapan dan keadaan jiwa dalam menempuh 

sebuah perjalanan spiritual menuju Tuhan. perjalanan vertikal (habluminaallah) dan perjalanan horizontal 

(habluminannas) dalam puisi ini terdiri atas tobat, muroqobah, tawakal, makrifat, zikir, perjanjian, saling 

memaafkan, menyapa dengan salam, ceramah (dakwah), menyapa dengan senyuman. 
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